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Mangrove is a type of plant that produce bioactive compounds. The bioactive 
compounds contained in the mangrove are not necessarily derived from the mangrove itself, but 
can be derived from from other microorganisms that synthesize bioactive compounds within 
mangroves. Thus there are  the group of endophytic fungi or bacteria reside in mangrove that 
acting as a true bioactive producer. Six fungal endophyte were isolated from mangrove 
Avicennia marina growing at Tasik Ria Bay, Minahasa Regency. The Antibacterial test was 
conducted using modified Kirby-Bauer method. Two isolates , A.M.D 1.1.1 and A.M.D 1.1.2 
show active against Bacillus megaterium and Escherichia coli. Further microscopic analysis on 
the basis of their mycelia appearance indicates these two isolates are Aspergillus cf. flavus and 
Talaromyces sp., respectively. The extract of these isolates were further fractioned, obtained 3 
fractions of water, ethanol and n-hexane. All of these fractions were tested once more and show 
antibacterial activities as well. This research indicates that the antibacterial compounds 
produced by these isolates are ranging from polar, to nonpolar characteristics. 
Spectrophotometric analysis on the basis of UV absorption showed that the active compounds 
from both isolates are different.  
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Mangrove merupakan suatu  tumbuhan yang kaya akan senyawa bioaktif. Senyawa 
bioaktif yang terdapat dalam bagian-bagian mangrove tidak selalu berasal dari tanaman 
mangrove itu sendiri, melainkan  dari organisme lain yang mensintesis senyawa bioaktif di 
dalam bagian mangrove.  Dengan demikian ada kemungkinan terdapat jamur atau bakteri 
endofit yang hidup atau tinggal di tumbuhan mangrove dan berperan sebagai penghasil bioaktif 
yang sebenarnya.  Telah diisolasi enam isolat jamur endofit asal mangrove Avicennia marina 
yang tumbuh di Peariran Pantai tasik Ria, kabupaten Minahasa. Pengujian aktivitas antibakteri 
dalam penelitian ini menggunakan metode Kirby-Bauer yang dimodifikasi. Hasil yang diperoleh 
dalam penelitian ini terdapat isolat jamur endofit dari mangrove Avicennia marina.  Hanya 2 
isolat jamur endofit yaitu A.M.D. 1.1.1. dan 1.1.2. yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri B. megaterium dan E. coli.  Analisis mikroskopik dari kedua isolat berdasarkan bentuk 
miselium mengindikasikan kedua isolat  ini yaitu Aspergillus cf. flavus dan Talaromyces sp. 
Ekstrak kedua isolat jamur kemudian fraksinasi dan  diperoleh 3 fraksi yaitu fraksi air, etanol 
dan n-heksan.  Dari ketiga fraksi semuanya memiliki aktivitas antibakteri.  Hal ini menunjukkan 
bahwa senyawa dari isolat jamur endofit bersifat polar,semi polar dan non polar.  Hasil 
spektrofotometri menunjukkan bahwa senyawa antibakteri dari isolat jamur strain Aspergillus cf. 
flavus dan Talaromyces spmerupakan senyawa yang berbeda. Fraksi aktif dari strain 
Aspergillus cf. flavus dan Talaromyces spterdapat pada fraksi n-heksan, etanol dan air. Ketiga 
fraksi ini memiliki perbedaan pola serapan UV. 

 
Kata kunci: endofit, Avicennia marina, antibiotik, Bacillus megaterium, Escherichia coli 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara 
tropis yang kaya dengan flora dan fauna 
sehingga banyak jenis tumbuhan hewan 
menjadi sumber plasma nuftah yang tidak 
ternilai. Beberapa tahun terakhir 
penggalian sumber daya mikrobia yang 
terdapat di dalam jaringan tanaman mulai 
banyak mendapat perhatian (Melliawati, 
2006). Mikroba yang terdapat dalam 
jaringan tanaman dikelompokkan sebagai 
mikroorganisme endofit.  Senyawa dari 
jamur endofit bisa dikembangkan menjadi 
bahan obat.  Jamur endofit yang berasal 
dari tumbuhan telah diaplikasikan untuk 
keperluan industri juga medis dan 
pertanian (Clay, 1988).   

Wightman (1989) mendefinisikan 
mangrove sebagai komunitas tumbuhan 
yang terdapat di daerah pasang surut.  
Mangrove juga didefinisikan sebagai 
formasi tumbuhan daerah litoral yang khas 
di pantai daerah tropis dan sub tropis yang 
terlindung (Saenger et al., 1983).  
Beberapa ilmuwan menyatakan, 
bioaktivitas yang terdapat dalam bagian-
bagian tumbuhan mangrove tidak selalu 
berasal dari tumbuhan mangrove itu 
sendiri, namun dapat berasal dari 
organisme lain yang hidup di bagian dari 
tumbuhan mangrove dan organisme ini 
bisa mensintesis senyawa bioaktif yang 
bersifat sebagai antibakteri (Phoanda, 
2014; Maria, 2005; Liebezeit et al., 2006; 
Rajendran, 2006; Huang et al., 2007; 
Liwang, 2014). 

Secara etimologi endofit dapat 
diartikan “organisme yang tinggal dan 
hidup dalam tumbuhan” (dari bahasa 
Yunani; Endo = dalam, phyton 
=tumbuhan) (Kobayashi dan Palumbo, 
2000). Mikroba endofit dapat ditemukan 
hampir di semua tumbuhan dan 
merupakan organisme   hidup berukuran 
mikroskopis yang hidup di dalam jaringan 
tanaman selama periode tertentu dari 
siklus hidupnya (Tarigan dan Kuswandi, 
2010), yang dapat dijumpai pada bagian 
akar, daun serta batang tumbuhan. 
Mikroba endofit memiliki keanekaragaman 
yang luas.  Hampir 300.000 spesies 
tanaman yang ada di bumi, masing-

masing individu tumbuhan memiliki satu 
atau lebih jenis mikroba endofit (Strobel 
dan Daisy, 2003).  

Liwang et al. (2014)  berhasil 
mengisolasi 2 spesies jamur endofit dari 
daun mangrove A. marina telah di isolasi 2 
spesies jamur endofit dengan karakteristik 
miselia yang berbeda. 

Melalui metode ko-kultvasi, kedua 
isolat kemudian diuji cobakan untuk 
tumbuh bersama dengan bakteri patogen 
E. coli dan S. aureus untuk melihat daya 
hambat kedua isolat terhadap 
pertumbuhan bakteri tersebut di atas.  
Beberapa laporan penelitian tentang jamur 
endofit asal organisme laut asal Sulawesi 
Utara tidak hanya menunjukkan 
bioaktivitas yang kuat tetapi juga 
diversitas senyawa yang beragam (Kartika 
et al., 2014; Liwang et al., 2014; Phoanda 
et al., 2014; Sumampouw et al., 2014; 
Dwilestari et al., 2015; Faraknimella et al., 
2015; Kasi et al., 2015; Menggelea et al., 
2015; Santoso et al., 2015; Nawea et al., 
2016; Prasetyo et al.,  2017). Dengan 
demikian perlu dilakukan penelitian 
mengenai tumbuhan laut khususnya 
mangrove dalam upaya penemuan 
senyawa antibakteri. Tujuan dari skripsi ini 
mengisolasi jamur yang terdapat pada 
akar, batang dan daun mangrove 
A.marina yang tumbuh di sekitar Pantai 
Tasik Ria, menentukan antimikroba dari 
jamur yang diisolasi dari mangrove A. 
marina terhadap bakteri uji B. megaterium 
dan E. coli dan Membandingkan aktivitas 
antimikroba setiap fraksi dari ekstrak isolat 
jamur endofit pada daun yang aktif 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan di 
Pantai Tasik Ria (Gambar 1), selanjutnya 
isolasi jamur dan ekstraksi dilakukan di 
Laboratorium Biologi Molekuler dan 
Farmasetika Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Sam Ratulangi 
Manado. 
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel 

 

Sterilisasi Alat dan Media 

 Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini seperti cawan petri, tabung 
reaksi, scalpel, gunting dan pinset dicuci 
bersih, dikeringkan, dibungkus kemudian 
disterilkan dalam oven pada suhu 150°C 
selama ±2 jam (sterilisasi kering).  Media 
untuk pertumbuhan mikroorganisme 
disterilisasi dalam autoklaf pada suhu 
121°C selama 15 menit (sterilisasi basah). 
 
 Pembuatan Media 
 
Yeast Extract Agar 

Proses pembuatan media isolasi 
jamur (YSA) yaitu, Yeast extract : 0,1 
gram, Soluble Starch : 0,5 gram dan  Agar 
: 1,5 gram. Bahan-bahan yang telah 
ditimbang dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer lalu ditambahkan 100 ml air 
laut 50%.  Selanjutnya disterilisasi 
menggunakan autoklaf dengan suhu 121o 
C selama 15 menit, kedalam media 
ditambahkan kloramfenikol 

 

Potato Dextrose Agar 

Potato Dextrose Agar (PDA) dibuat 
dengan cara sebagai berikut: kentang 
direbus dengan air laut 50% hingga lunak 
selanjutnya disaring.  Filtrat yang di 
peroleh ditambahkan agar dan dextrose 
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 1210C selama 15 menit.  Selanjutnya 
media dituang ke dalam petridis yang 
steril setelah itu media didinginkan dan 
siap digunakan. 

Media Nasi 

Beras sebanyak 50 gram dimasukkan 
ke dalam erlenmeyer lalu ditambahkan air 
laut 50% sebanyak 100 ml. Setelah itu 
disterilisasi dalam autoklaf selama 15 
menit pada suhu 121 oC, selanjutnya 
media nasi siap digunakan. 

Media Nutrient Agar (NA) 

Untuk pembuatan NA semua bahan 
ditimbang , seperti agar 1,5 gram, NB 1,0 
gram dan dilarutkan dalam 100 ml air laut 
50% dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
lalu diaduk menggunakan magnetik stirrer.  
Setelah bahan larut, erlenmeyer ditutup 
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dengan kapas dan dilapisi aluminium foil 
kemudian disterilisasi dengan 
menggunakan autoklaf selama ± 15 menit 
dengan suhu 121°C.  Media NA yang 
telah steril kemudian dituang secara 
aseptik ke dalam cawan petri steril secara 
merata, selanjutnya media didiamkan 
hingga mengeras. 

 
Isolasi Jamur  

 Daun, batang dan akar tumbuhan 
mangrove jenis A. marina diambil dari 
Pantai Tasik Ria. Selanjutnya dipotong 
kira-kira 5 cm dan direndam selama 2 jam 
dalam 50 % air laut yang mengandung 
kloramfenikol untuk menghindari 
kontaminasi silang mikroba epifit.  
Selanjutnya dipindahkan ke larutan 
berikutnya dan direndam selama 2 jam.  
Potongan tersebut selanjutnya 
dipindahkan ke media Yeast Extract Agar 
yang telah disiapkan. kemudian simpan 
pada suhu ruangan untuk menumbuhkan 
jamur.  Setelah kurang lebih 2-3 hari akan 
terlihat pertumbuhan dari jamur disekitar 
sampel yang telah diletakkan di media 
agar.  Miselia jamur yang telah tumbuh 
pada media kemudian secara bertahap 
dimurnikan satu-persatu dengan 
menggunakan kawat ose steril dan 
dipindahkan ke media steril pada cawan 
petri lainnya, dan diinkubasi pada suhu 
ruangan.  
 
Skrining Aktivitas Antibiotik dari Jamur 
Endofit  

 Media Nutrien Agar diolesi bakteri 
uji (B. megaterium DSM 32T dan E. coli 
DSM 498).  Jamur-jamur endofit yang 
sudah tumbuh diambil dengan 
menggunakan sedotan steril dan 
diletakkan di atas media lalu diinkubasi 
pada suhu ruangan selama 1-2 x 24 jam. 
Setelah itu, jamur edofit tersebut diamati 
aktivitas antibiotiknya terhadap bakteri  
(B. megaterium DSM 32T dan E. coli DSM 
498). Selanjutnya jamur-jamur endofit 
yang memiliki aktivitas antibiotik dikultivasi 
pada media nasi yang telah disiapkan. 
 
Kultivasi dan Ekstraksi Jamur pada 
Media Nasi 

 Jamur endofit yang memiliki 
aktivitas antibiotik dikultivasi pada media 

nasi dan selanjutnya diinkubasi selama 2 
minggu pada suhu ruangan.  Proses 
ekstraksi dilakukan setelah pertumbuhan 
miselia jamur endofit sudah mencapai 
bagian dasar dari labu erlenmeyer.  
Proses ini dilakukan dengan cara 
maserasi dinamis menggunakan pelarut 
etil asetat selama 24 jam.  Selanjutnya 
difiltrasi untuk mendapatkan filtrat-filtrat 
jamur dan diuapkan menggunakan Rotary 
vacuum evaporator pada suhu 40o C 
sehingga didapatkan ekstrak kasar jamur. 

Uji Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak 
Jamur 

Nutrien agar ditambahkan bakteri 
uji yang telah ditumbuhkan pada media 
NB selama 24 jam.   Setelah itu dikocok 
perlahan dan dituang ke dalam petri steril 
kira-kira 20 ml/petri setelah padat 
diletakkan kertas cakram yang sudah ada 
ekstrak uji 50 µl lalu diinkubasi selama 24 
jam pada suhu ruangan.  Kemudian, 
diamati aktivitas antibakteri dari ekstrak 
jamur terhadap (B. megaterium DSM 32T 
dan E. coli DSM 498).  Apabila sampel uji 
menghambat pertumbuhan bakteri, maka 
akan terlihat daerah bening di sekitar 
sumur.  Kemudian diukur diameter zona 
hambat (mm) yang terbentuk dengan 
menngunakan penggaris.  Ekstrak kasar 
yang menunjukan aktivitas antibiotik akan 
dipartisi.  

 
Partisi 
 Ekstrak kasar jamur yang memiliki 
aktivitas antibiotik terbesar dipartisi 
dengan pelarut heksan dan metanol.  
Prosedur kerja partisi (Gambar 9) 
dilakukan dengan menambahkan heksan 
dan methanol.  Kemudian larutan 
dimasukan ke dalam corong pisah 
(separotory funnel) lalu dikocok dan 
didiamkan selama 10 menit, sehingga 
akan terlihat 2 lapisan yaitu lapisan 
heksan dan metanol.  Lapisan heksan dan 
metanol di tampung pada wadah yang 
berbeda dan diuapkan dengan 
menggunakan rotary vaccum evaporator 
sehingga diperoleh fraksi heksan dan 
metanol.  Selanjutnya hasil fraksinasi diuji 
kembali aktivitasnya untuk mengetahui 
lokasi senyawa aktif yang berada. 
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Spektrofotometri UV-Vis 

 Semua fraksi yang aktif akan 
dilihat senyawa antibakteri menggunakan  
spektrofotometri UV-Vis. Hal ini bertujuan 
untuk mengukur absorbansi dengan cara 
melewatkan cahaya dengan panjang 
gelombang tertentu. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembiakan yang diisolasi dari 
daun, batang dan akar mangrove A. 
marina yang diambil dari pantai Tasik Ria 
pada media agar terdapat 6 jamur yang 
dari A. marina. Pada bagian akar 

didapatkan 2 isolat jamur endofit, di 
bagian batang didapatkan 2 isolat jamur 
endofit dan pada bagian daun didapatkan 
2 isolat jamur yang tumbuh.  Pada bagian 
tanaman yang berbeda dapat diisolasi 
jamur endofit yang bervariasi/berbeda-
beda bentuk koloni dan perbedaan warna 
pada miselia. Isolat jamur yang tumbuh 
pada bagian akar memiliki karakteristik 
miselia berwarna kuning dan hijau 
berserbuk, di bagian batang isolat jamur 
memiliki miselia dengan karakteristik 
warna hijau tua dan pada bagian daun 
berwarna putih kehijauan berserbuk dan 
putih kekuningan berserabut.

 

  

 

                                           

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.Morfologi koloni isolat jamur endofit dari akar (A), batang (B) dan daun (C) 

mangrove A. marina 

Tabel 1. Uji aktibakteri endofit mangrove A. marina terhadap bakteri S. aureus dan E. coli 

    Kode isolat                     S.aureus                  E. coli 

Isolat Akar 
1.   A.M.A 1.1.1                        -                              - 

2.  A.M.A 1.2.1                        -                                - 
Isolat Batang 

1. A.M.B 1.1.1                     -                                  - 
2. A.M.B  1.1.2                       -                                                 - 

Isolat Daun 
1. A.M.D 1.1.1                        +                                               - 

2. A.M.D 1.1.2                        +                                               - 

 
Keterangan:     (-) tidak ada aktivitas dan (+) ada aktivitas 

 

 

 

A

  
C  

C 

B

  
C  
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Hasil pengujian awal isolat jamur pada 
bakteri S. aureus dan E. coli 

Hasil pengujian dari 6 isolat jamur 
endofit terhadap bakteri S. aureus, 
menunjukkan adanya zona hambat pada 
isolat A.M.D 1.1.1 dan 1.1.2 dari jamur 
asal daun dari mangrove A. marina 
sedangkan untuk bakteri E. coli tidak 
menunjukkan adanya zona hambat dan 
untuk isolat jamur asal batang dan akar 
tidak memperlihatkan adanya daya 
hambat terhadap kedua bakteri uji.  Hal ini 
menunjukkan jamur endofit yang diisolasi 
dari daun hanya mampu menghasilkan 
senyawa-senyawa aktif antibakteri pada 
S. aureus.  Hasil pengamatan tersaji pada 
Tabel.1 

 
Hasil Pengamatan Miselia Jamur 
Endofit Dari Daun Secara Mikroskopik 

Isolat jamur A.M.D. 1.1.1 dan 1.1.2 yang 
memiliki aktivitas antibakteri diteliti lebih 
lanjut secara mikroskopik  memperlihatkan 
hifa berseptat dan miselium bercabang, 
sedangkan hifa yang muncul di atas 
permukaan merupakan hifa fertil, 
koloninya berkelompok, konidiofora 
bersepta atau nonsepta yang muncul 
sebuah gelembung, keluar dari 
gelembung ini muncul sterigma, pada 
sterigma muncul konidium-konidium yang 
tersusun berurutan mirip bentuk untaian 
mutiara, konidium-konidium ini berwarna 
(kuning tua sampai kehijauan) yang 
memberi warna tertentu pada jamur. 
Berdasarkan  ciri-ciri tersebut di atas isolat 
A.M.D 1.1.1 (Gambar 3(A) diidentifikasi 
sebagai Aspergillus cf. flavus. (Schlegel, 
1994). 

Pada isolat lainnya (A.M.D 1.1.2) 
pengamatan mikroskopik memperlihatkan 
hifa bersepta dan membentuk badan 
spora yang disebut konidium.  Konidium 
berbeda dengan sporangim, karena tidak 
memiliki selubung pelindung seperti 
sporangium.  Tangkai konidium disebut 
konidiofor, dan spora yang dihasilkannya 
disebut konidia, seperti terlihat pada strain 
jamur Talaromyces sp.  Beberapa jenis 
Talaromyces yang terkenal antara lain T. 
wortmannii yang juga memproduksi 
senyawa antibiotik Flavomannin A dan B 
(Bara et al , 2013).  Berdasarkan ciri-ciri di 

atas, isolat A.M.D 1.1.2 (Gambar 3 (B) 
diidentifikasi sebagai Talaromyces sp. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. D. A.M.D 1.1.1 (Aspergillus cf. 

flavus) dan E. A.M.D 1.1.2 (Talaromyces 

sp) 

 

Ekstraksi Jamur Endofit pada Media 
Nasi 

 Strain Aspergillus cf. flavus dan 
Talaromyces sp. selanjutnya dikultur pada 
media nasi untuk mendapatkan biomassa 
ekstrak jamur yang lebih banyak untuk 
diteliti lebih lanjut.  media nasi sebanyak 
12 erlenmeyer kemudian diinkubasi statik 
pada suhu ruangan selama 14 hari. 

Proses inkubasi dihentikan dengan 
cara maserasi dengan menambahkan etil 
asetat kedalam kultur selama 24 jam.  
Ekstrak kemudian disaring, filtrat yang 
diperoleh dievaporasi untuk menguapkan 
pelarut lalu setelah selesai dimasukkan ke 
dalam pengeringan beku untuk 
mendapatkan ektrak kering dari kedua 
jamur tersebut.  Sebelum memasukkan 
ekstrak ke dalam pengeringan beku, 
ekstrak dibekukan terlebih dahulu di 
dalam kulkas agar proses pengeringan 
beku berjalan cepat.  Kedua ekstrak 
tersebut kemudian diuji kembali aktivitas 
antibakterinya 
 

Partisi dan Uji Aktivitas Antibiotik 

Partisi dan uji aktivitas dilakukan 
untuk melihat fraksi mana pada ekstrak 
jamur yang memberikan aktivitas zona 
hambat pada bakteri uji B. megaterium 
dan  E. coli. Dari tahapan fraksinasi ini 
didapatkan tiga hasil dari fraksinasi yaitu 
fraksi air, fraksi etanol dan fraksi n-
heksan, Senyawa-senyawa polar terlarut 
pada fraksi air, senyawa semi polar 
terlarut pada fraksi etanol sedangkan 

D 

E

E 
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senyawa-senyawa yang sifatnya non polar 
terlarut pada fraksi n-heksan. 

Ketiga fraksi yang telah didapatkan 
diuji aktivitas untuk melihat fraksi mana 
terkandung senyawa yang memiliki 
aktivitas terhadap bakteri uji B. 
megaterium dan E. coli pada media NA.  
Gambar 4 memperlihatkan adanya  zona 
terang hampir di semua fraksi isolat jamur 
A.M.D 1.1.1 dan A.M.D 1.1.2 serta kontrol 
positifnya.  Hasil pengukuran diameter 
zona hambat fraksi Strain Aspergillus cf. 
flavus dan Talaromyces sp spterhadap B. 

megaterium dan bakteri E. coli dapat 
dilihat pada Tabel 1.  Hasil penelitian pada 
kedua ekstrak ini menunjukkan bahwa 
aktivitas antibakteri yang dilihat dengan 
adanya zona hambat, hanya ditemukan 
pada bakteri B. megaterium DSM 32T dan 
tidak terlihat adanya aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri E. coli DSM 489.  Hal ini 
menunjukkan bahwa senyawa dari 
Aspergillus cf. flavus dan Talaromyces sp.  
merupakan senyawa antibakteri yang 
lebih spesifik terhadap bakteri Gram 
positif.

 

                 

Gambar 4. Hasil pengujian aktivitas anti bakteri fraksi ekstrak Strain Aspergillus cf. Flavus 

dan Talaromyces sp.  terhadap bakteri E. coli (a) dan B. megaterium (b) 

Ket : Fr = Fraksi dan Eks = Ekstrak  
Tabel 3. Daya Hambat Jamur pada Fraksi Ekstrak Jamur A.M.D 1.1.1 dan A.M.D 1.1.2  

Terhadap Bakteri B. megaterium dan E. coli. 

 
B. megaterium DSM 32T (mm) E. coli DSM 489 (mm) 

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 

Fraksi n-heksana 11 9 8 9,3±1,5 - - - - 

Fraksi etanol 13 12 12 12,3±0,6 - - - - 

Fraksi air 12 11 13 12,0±1,0 - - - - 

Ekstrak kasar 17 12 15 14,7±2,5 - - - - 

Talaromyces sp         

Fraksi n-heksana 14 8 9 10,3±3,2 - - - - 

Fraksi etanol 12 9 10 10,3±1,5 - - - - 

Fraksi air 11 7 7 8,3±2,3 - - - - 

Ekstrak kasar 18 11 9 12,3±4,7 - - - - 

Kontrol (-) - - - - - - - - 

Kontrol (+) 13 13 14 13,3±0,6 27 28 27 27,3±0,5 

Fr. Etanol 

1.1.1 

Eks. Kasar 

Fr. Air 

Fr. Heksan 

1.1.2 

Fr. Etanol 

Eks. Kasar 

Fr. Air 

(-) 

(+) 

Fr. Etanol 

Eks. Kasar 

Fr. Air 

Fr. Heksan 

1.1.2 

Fr. Etanol 

Eks. Kasar 

Fr. Air 

(-) 

(+) 

a 
b 
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Spektrofotometri UV-Vis 

Untuk membandingkan kandungan 

senyawa dari tiap fraksi dari kedua isolat 

jamur, penulis menggunakan pengamatan 

spektrum serapan UV-Vis yang kemudian 

membandingkan hasil serapan tiap fraksi 

tersebut satu dengan yang lain.  Spektrum 

fraksi etanol Strain Aspergillus cf. flavus 

dan Talaromyces sp spdapat dilihat pada 

Gambar 5 dan 6. 

 Fraksi etanol Strain Aspergillus cf. 

flavus dan Talaromyces sp di atas 

merupakan senyawa yang sama. 

Persamaan ini dapat dilihat pada pola 

serapan UV yang terbentuk.  Di mana  

Spektrum UV-Vis fraksi etanol Aspergillus 

cf. flavus menunjukkan empat serapan 

maksima pada panjang gelombang 230, 

270, 340 dan 440 nm (Gambar 5) hal 

serupa terlihat pada fraksi etanol 

Talaromyces sp dengan serapan UV 

maksima terlihat pada panjang gelombang 

230, 270, 340 dan 480 nm (Gambar 6).  

Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etanol 

Strain Aspergillus cf. flavus dan  

Talaromyces sp memiliki persamaan 

struktur senyawa utama.   Fraksi n-heksan 

Aspergillus cf. flavus yang juga 

memperlihatkan adanya aktivitas 

antibakteri, menunjukkan lima serapan UV 

maksima yang berada pada panjang 

gelombang 220, 240, 265, 290 dan 360 

nm (Gambar 7). Sedangkan pada fraksi n-

heksan Talaromyces sp menunjukkan 

juga lima serapan UV maksima pada 230, 

270, 290, 340 dan 380 nm (Gambar 8).  

Namun, kedua fraksi ini memperlihatkan 

pola serapan UV yang berbeda, hal ini 

menunjukkan bahwa senyawa antibakteri 

dari fraksi n-heksan Strain Aspergillus cf. 

flavus dan Talaromyces sp kemungkinan 

merupakan senyawa yang berbeda.  

Perbedaaan dari kedua senyawa mungkin 

terletak pada gugus fungsi pada struktur 

utama.  

Hal yang sama ditunjukksn pada 

fraksi air Strain Aspergillus cf. flavus dan 

Talaromyces sp seperti yang tersaji pada 

Gambar 24 dan 25.  Kedua fraksi tersebut 

memperlihatkan sedikit perbedaan 

senyawa yang terlihat pada pola serapan 

UV yang terbentuk, di mana terdapat 3  

serapan maksima dari fraksi air 

Aspergillus cf. flavus yang berada pada 

265, 310 dan 360 nm (Gambar 9).   

Sedangkan, pada fraksi air Talaromyces 

sp hanya terdapat 2 serapan UV 

maksimum pada 255 nm dan 345 nm 

(Gambar 10).  Hal ini menunjukkan bahwa 

senyawa antibakteri dari fraksi n-heksan 

Strain Aspergillus cf. flavus dan 

Talaromyces sp kemungkinan merupakan 

senyawa dengan struktur yang berbeda. 

Dari perbandingan pola serapan 
setiap fraksi masing-masing isolat, baik 
Aspergillus cf. Flavus maupun 
Talaromyces sp memperlihatkan pola 
serapan UV yang berbeda satu dengan 
yang lainnya.  Perbedaan pola serapan ini  
menunjukkan senyawa dari tiap fraksi ini 
merupakan senyawa yang berbeda.  .  
Selanjutnya, serapan pada panjang 
gelombang kisaran 240 biasanya 
merupakan senyawa sikloheksana atau 
memiliki gugus aromatik pada struktur 
utamanya,  sedangkan serapan pada 
kisaran panjang gelombang 400 nm 
biasanya merupakan senyawa dengan 
ikatan rangkap yang berselang-seling ( 
Manasa, 2014; Bara et al.,2013,a ; Walker 
et al., 1952;  Tyukavkina et al., 1970; Bara 
et al., 2013,b; Teleb-Contini et al., 2003; 
dan Silverstein et al., 2005). 
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Gambar 5. Serapan UV fraksi etanol isolat jamur Aspergillus cf. flavus 

 

Gambar 6. Serapan UV fraksi etanol isolat jamur Talaromyces sp 

 

 

Gambar 7 . Serapan UV fraksi n-heksan isolat jamur Aspergillus cf. flavus 

 
 

Gambar 8 . Serapan UV fraksi n-heksan isolat jamur Talaromyces sp 
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Gambar 9. Serapan UV fraksi air isolat jamur Aspergillus cf. flavus 

 

Gambar 10. Serapan UV fraksi air isolat jamur Talaromyces sp 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

Pertama ditemukan 6 isolat jamur simbion 
pada mangrove dan dari 6 isolat tersebut 
menunjukkan hanya dua isolat jamur 
endofit dari daun mangrove A. marina 
yang memiliki aktivitas terhadap bakteri 
senyawa antibakteri yang diperoleh hanya 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
B. Megaterium, Kedua Fraksi aktif dari 
Strain Aspergillus cf. flavus dan 
Talaromyces sp terdapat pada fraksi n-
heksan, etanol dan air danKetiga fraksi ini 
memiliki perbedaan pola serapan UV. 
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